BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah terkumpulnya data, diolah serta dianalisis maka dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan uraian tentang bimbingan rohani Islam
dalam  meningkatkan  kesadaran  sosial narapidana dilembaga
pemasyarakatan kelas II A Muara Kota Padang.

Bimbingan rohani Islam dalam meningkatkan kesadaran sosial
narapidana dilembaga pemasyarakatan kelas II A Muara Kota Padang
dilakukan sebagai berikut:

1 Karakteristtk narapidana umumnya ditandai dengan rendahnya
kesadaran sosial seperti kurang peduli, minim empati dan sulit
membangun hubungan sosial. Melalui bimbingan rohani Islam, nilai
spiritual dan moral dapat ditanamkan sehingga narapidana mampu
meningkatkan kesadaran sosial, menumbuhkan kepedulian serta
membentuk sikap yang lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat.

2 Praktek bimbingan rohani Islam dilihat dari aspek mental menunjukan
bahwa informan sudah memiliki kemampuan mengelola stress dan
kemampuan pengendalian emosi. Hal ini membuat mereka lebih stabil
secara emosional dan mampu mengontrol diri dalam bersikap,
termasuk dalam menjalin interaksi sosial yang sehat dengan sesama

warga binaan.
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3 Praktek bimbingan rohani Islam dilihat dari aspek spiritual
menunjukan bahwa informan pada umumnya telah menunjukan
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, terutama dalam hal
kemampuan menghindari perbuatan dosa dan maksiat. Mereka menjadi
lebih sadar akan pentingnya menjaga diri dari perbuatan yang dilarang
oleh agama serta mulai membiasakan diri untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Meskipun tidak semua mengalami perubahan yang
sama, namun sebagian besar informan tampak lebih religius
dibandingkan sebelumnya.

4 Praktek bimbingan rohani Islam dilihat dari aspek sosial menunjukan
bahwa informan sudah memilki kemampuan membangun kehidupan
sosial dan kemampuan berempati terhadap kondisi. Para informan
menunjukan adanya perubahan sikap yang lebih peduli terhadap
lingkungan sekitar. Mereka mulai menunjukan kepedulian kepada
sesama narapidana, lebih menghargai keberadaan teman serta memiliki
keinginan untuk hidup rukun dan saling membantu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
tentang bimbingan rohani Islam dalam meningkatkan kesadaran sosial
narapidana dilembaga pemasyarakatan kelas II A Muara Kota Padang, maka
adapun saran yang dapat peneliti ajukan, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan

pengetahuan konsep bimbingan rohani Islam di Lapas dalam
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meningkatkan kesadaran sosial narapidana agar tidak menjadi residivis
diperlukan bimbingan dan dukungan dari keluarga serta lingkungan
agar mereka tidak kembali meskipun pada faktanya mereka-mereka ini
masih juga kembali ke penjara.

. Penelitian ini memberikan pemahaman kepada peneliti dan kepada
masyarakat bahwa kegiatan bimbingan rohani Islam yang dilakukan di
Lapas Kelas II A Padang sebenarnya sudah berjalan dengan baik
karena memang dapat menimbulkan hasil yang positif. Pada saat
bimbingan diberikan kesadaran itu muncul dan terlihat, namun
kesadaran itu harus diikuti dengan pedampingan dan praktek baik dari
individu dan keluarga serta masyarakat disekitar agar si individu tidak
kembali lagi menjadi residivis artinya bahwa bimbingan rohani Islam
tidak bisa berdiri sendiri harus tetap didukung oleh lingkungan,
keluarga dan masyarakat.

. Penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk penambah ilmu
pengetahuan dan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber
ruyjukan dalam memahami bimbingan rohani Islam dalam
meningkatkan kesadaran sosial narapidana di Lapas Kelas I A Padang.
. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini, untuk
dapat lebih lanjut menguraikan dan menelaah lebih dalam lagi terhadap
bimbingan rohani Islam dalam meningkatkan kesadaran sosial

narapidana di Lapas Kelas I A Padang.
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